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Ketidaksesuaian penulisan obat dalam resep dengan formularium 

akan berdampak terhadap mutu pelayanan instalasi. Semakin tinggi 

persentase kesesuian obat dalam resep dengan formularium maka 

mutu pelayanan instalasi semakin baik. Menurut Peraturan Menteri 

Kesehatan No. 129 tahun 2008 tentang standar pelayanan minimal 

rumah sakit, kesesuaian penulisan obat dalam resep dengan 

formularium adalah 100%. Penelitian ini bertujuan untuk  

mengetahui kesesuaian penulisan resep pada pasien umum dengan 

Formularium Rumah Sakit dan kesesuaian penulisan resep pada 

pasien BPJS dengan Formularium Nasional di klinik jiwa pada salah 

satu Rumah Sakit Swasta di Kota Bandung. Penelitian ini merupakan 

penelitian non-eksperimental yang bersifat desktriptif observasional 

dengan pengambilan data secara retrospektif. Analisis kualitatif  

dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh terhadap 

formularium rumah sakit dan  analisis kuantitatif dilakukan dengan 

membandingkan data yang diperoleh dengan formularium rumah 

sakit. Data yang didapat kemudian dihitung dalam jumlah 

persentase. Jumlah resep pasien umum adalah 424 lembar dan resep 

pasien BPJS adalah 65 lembar. Kesesuaian penulisan resep pasien 

umum non-racikan adalah 954 (98,25%) dan racikan adalah 1248 

(99,60%). Kesesuaian penulisan resep pasien BPJS non-racikan 

adalah 98 (76,56%) dan racikan adalah 24 (46,15%). Berdasarkan 

hasil penelitian,   kesesuaian penulisan resep dengan formularium 

belum memenuhi standar pelayanan minimal rumah sakit yang diatur 

dalam Permenkes no 129 tahun 2008. 
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THE SUITABILITY OF PRESCRIPTION WRITING WITH THE 

FORMULARY IN A MENTAL CLINIC AT A PRIVATE 

HOSPITAL IN BANDUNG 

 

The discrepancy of prescription writing with the formulary will have 

an impact on the quality of installation services. The higher the 

suitability percentage of the recipe with the formulary, the better the 

quality of installation service. According to the Regulation of the 

Minister of Health No. 129 of 2008 concerning minimum hospital 

service standards, the suitability of prescription writing with the 

formulary is 100%. This study is intended to discover the suitability 

of prescription writing in general patients with the Hospital 

Formulary and the suitability of prescription writing in BPJS 

patients with the National Formulary in a mental clinic at a Private 

Hospital in Bandung. This is a non-experimental research that is 

observational descriptive with retrospective data collection. 

Qualitative analysis is done by comparing the data obtained from the 

hospital formulary and quantitative analysis is done by comparing 

the data obtained with the hospital formulary. The data obtained is 

then calculated in percentage. The amount of general patient 

prescriptions are 424 sheets and the prescriptions for BPJS patients 

are 65 sheets in total. The suitability of non-concocted prescription 

writing for general patients is 954 (98.25%) and of concocted 

prescription writing is 1248 (99.60%). The suitability of non-

concocted prescription writing for BPJS patients is 98 (76.56%) and 

of non-concocted prescription writing is 24 (46.15%). Based on the 

results of the study, the suitability of prescription writing with the 

formulary has not met the minimum hospital service standards 

stipulated in Minister of Health Regulation No. 129 of 2008. 
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